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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Moralitas bangsa menjadi longgar, sesuatu yang dahulu dianggap tabu

sekarang menjadi biasa-biasa saja. Cara berpakaian, berinteraksi dengan

lawan jenis, menikmati hiburan di tempat-tempat spesial dan narkoba menjadi

trend dunia modern yang sulit ditanggulangi merupakan dampak dari

globalisasi. Dampak negatif lain dari proses globalisasi adalah lahirnya

generasi instan (langsung bisa menikmati keinginan tanpa proses perjuangan

dan kerja keras), dekadensi moral, dan konsumerisme.

Inilah yang menyebabkan dekadensi moral serta hilangnya
kreativitas dan produktivitas bangsa. Ketika karakter suatu bangsa rapuh
maka semangat berkreasi dan berinovasi dalam berkompetisi yang ketat akan
mengendur, kemudian dikalahkan semangat; hedonisme (suatu pandangan
hidup yang mementingkan kesenangan dan kemewahan fisik, memandang
kesenangan sebagai tujuan pokok dalam hidup); konsumerisme (mengajar
orang menjadi konsumtif supaya layak disebut modern); dan permisifisme
(suatu perbuatan atau sikap yang serba boleh mengarah ke kebebasan dimana
akhirnya kebebasan ini akan merenggut kehadiran norma-norma sosial dan
nilai-nilai moral dari kehidupan bangsa), semua itu akhirnya akan mengoyak
dan menenggelamkan karakter bangsa (Majid, 2011: 3-4).

Puskurbuk (2011:2) menyatakan pendidikan karakter disebutkan sebagai

pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan

watak yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk

memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik &

mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.

Atas dasar itu, pendidikan karakter bukan sekedar mengajarkan mana yang

benar dan mana yang salah, lebih dari itu, pendidikan karakter menanamkan
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kebiasaan (habituation) tentang hal mana yang baik sehingga peserta didik

menjadi paham (kognitif) tentang mana yang benar dan salah, mampu

merasakan (afektif) nilai yang baik dan biasa melakukannya (psikomotor).

Dengan kata lain, pendidikan karakter yang baik harus melibatkan bukan saja

aspek “pengetahuan yang baik” (moral knowing), akan tetapi juga

“merasakan dengan baik atau loving good (moral feeling), dan perilaku yang

baik (moral action). Pendidikan karakter menekankan pada kebiasaan yang

terus-menerus dipraktikkan dan dilakukan.

UU nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Pasal 3

menyatakan bahwa, Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang: beriman

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung

jawab. Bahkan suatu bangsa yang berkarakter juga ditentukan oleh tingkat

akhlak bangsanya. Mengingat pentingnya karakter dalam membangun sumber

daya manusia (SDM) yang kuat, maka perlunya pendidikan karakter yang

dilakukan dengan tepat. Dapat dikatakan bahwa pembentukan karakter

merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Oleh karena

itu, diperlukan kepedulian berbagai pihak, baik oleh pemerintah, masyarakat,

keluarga maupun sekolah. Kondisi ini akan terbangun jika semua pihak

memiliki kesadaran bersama dalam membangun pendidikan karakter.
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Materi pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia yang disajikan dalam

buku teks di bawah naungan kurikulum apapun pada semua tingkat

pendidikan telah menunjukkan karakteristik ke arah pembentukan karakter.

Meskipun tidak tertuang secara eksplisit, materi ajar dalam buku teks tersebut

dapat menggiring peserta didik dalam mengembangkan karakter. Materi ajar

telah dipaparkan dalam tema atau topik yang sesuai dengan kurikulum.

Berdasarkan tema atau topik dikembangkan berbagai kegiatan pembelajaran

yang dapat membentuk karakter peserta didik. Pembentukan karakter peserta

didik diharapkan mampu diwujudkan melalui pembelajaran bahasa dan sastra

Indonesia. Materi ajar dalam buku teks bahasa dan sastra Indonesia dapat

mewujudkan harapan membentuk karakter generasi penerus bangsa karena

kegiatan-kegiatannya megindikasikan ke arah terbentuknya karakter. Materi

ajar untuk SMA kelas XII banyak terdapat nilai-nilai pendidikan karakter.

Pada jenjang tersebut, penguatan akan nilai-nilai pendidikan karakter sangat

diperlukan sekali. Karena nilai-nilai pendidikan karakter yang tertanam dalam

diri para siswa akan menentukan arah hidupnya. Apakah arah hidupnya itu

akan menjadi semakin baik atau semakin buruk. Guru seharusnya

memberikan perhatian lebih agar para siswa mendapatkan nilai-nilai

pendidikan karakter secara maksimal. Materi ajar memuat aspek seperti

kerjasama, kejujuran, tanggung jawab dll. Aspek-aspek tersebut secara tidak

sengaja termasuk di dalam nilai-nilai pendidikan karakter.
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Salah satu nilai pendidikan karakter yang peneliti temukan pada materi

ajar Seribu Pena Bahasa Indonesia untuk SMA/MA kelas XII karangan Pudji

Isdriani terbitan Erlangga 2009 sebagai berikut:

Data 9.1
Bacalah sebuah buku nonfiksi, kemudian catatlah intisari dan hal-hal
menarik atau mengagumkan dari buku tersebut! (Materi ajar Seribu
Pena Bahasa Indonesia untuk SMA/MA kelas XII:23).

Penjelasan pada data (9.1) ini adalah para siswa disuruh untuk

membaca sebuah buku nonfiksi. Setelah para siswa membacanya kemudian

disuruh untuk mencatat dan membuat intisari terhadap buku nonfiksi yang

telah dibacanya. Secara tidak langsung siswa disuruh untuk mempelajari

secara mendalam terhadap apa yang dipelajarinya. Makna nilai pendidikan

karakter rasa ingin tahu yang dapat diambil adalah sebuah tindakan yang

berupaya mengetahui secara mendalam apa yang dipelajarinya, yaitu dengan

membuat intisari dari bacaan buku nonfiksi.

Data 12.5
“Aburizal bakrie menyatakan bahwa gerak cepat tim satkorlak yang
bekerja di lapangan sudah cukup bagus” (Materi ajar Seribu Pena
Bahasa Indonesia untuk SMA/MA kelas XII:13)”.

Nilai pendidikan karakter yang terdapat pada kalimat data tersebut

adalah menghargai prestasi. Nilai pendidikan karakter menghargai prestasi

adalah sebuah sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk

menghasilkan sesuai yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta

menghormati keberhasilan orang lain. Nilai pendidikan karakter menghargai

prestasi tersebut tercermin pada sikap Bapak Aburizal Bakrie yang telah puas
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dan menghormati keberhasilan kinerja dari satkorlak yang sudah bekerja keras

di lapangan.

Dari latar belakang masalah dan data di atas, penulis tertarik untuk

menganalisis materi ajar Bahasa Indonesia SMA kelas XII. Penulis akan

melakukan penelitian dengan judul: “Nilai-nilai Pendidikan Karakter Pada

Materi Ajar Seribu Pena Bahasa Indonesia Untuk  SMA/MA Kelas XII

Karangan Pudji Isdriani Terbitan: Erlangga Tahun 2009”.

B. Batasan Masalah

Dari beberapa masalah yang teridentifikasi, tidak semua masalah akan

dikaji lebih lanjut. Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian dapat

difokuskan pada masalah yang dikaji. Masalah yang akan dikaji antara lain.

1. Nilai Pendidikan karakter pada materi ajar Seribu Pena Bahasa Indonesia

Untuk SMA/MA Kelas XII Karangan Pudji Isdriani Terbitan: Erlangga

Tahun 2009.

2. Makna nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat pada materi ajar

Seribu Pena Bahasa Indonesia Untuk SMA/MA Kelas XII Karangan Pudji

Isdriani Terbitan: Erlangga Tahun 2009.

C. Rumusan Masalah

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam materi ajar Seribu

Pena Bahasa Indonesia Untuk SMA/MA Kelas XII Karangan Pudji

Isdriani Terbitan: Erlangga Tahun 2009?
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2. Bagaimana makna nilai-nilai pendidikan karakter dalam materi ajar Seribu

Pena Bahasa Indonesia Untuk SMA/MA Kelas XII Karangan Pudji

Isdriani Terbitan: Erlangga Tahun 2009?

D. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam materi

ajar Seribu Pena Bahasa Indonesia Untuk SMA/MA Kelas XII Karangan

Pudji Isdriani Terbitan: Erlangga Tahun 2009.

2. Mendeskripsikan makna nilai-nilai pendidikan karakter dalam materi ajar

Seribu Pena Bahasa Indonesia Untuk SMA/MA Kelas XII Karangan Pudji

Isdriani Terbitan: Erlangga Tahun 2009.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang akan dicapai di dalam mengadakan penelitian ini.

1. Manfaat Teoretis

a. Hasil penelitian ini dapat memperkaya khasanah analisis nilai-nilai

pendidikan karakter pada materi ajar Seribu Pena Bahasa Indonesia

Untuk SMA/MA Kelas XII Karangan Pudji Isdriani Terbitan:

Erlangga Tahun 2009.

b. Menambah pengetahuan mengenai karakteristik nilai-nilai pendidikan

karakter pada materi ajar Bahasa Indonesia kelas XII
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2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan panduan pembaca

untuk memahami kandungan nilai-nilai pendidikan karakter pada materi

ajar Seribu Pena Bahasa Indonesia Untuk  SMA/MA Kelas XII Karangan

Pudji Isdriani Terbitan: Erlangga Tahun 2009.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memudahkan analisis dan pembahasannya, maka penelitian ini

menggunakan sistematika:

Bab satu merupakan pendahuluan, yang meliputi latar belakang

masalah, pembatasan masalah, rumusan penelitian, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan. Bab dua merupakan landasan teori,

tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran. Bab tiga merupakan metodologi

penelitian, yang terdiri dari tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian,

objek penelitian, data dan sumber data, teknik penyediaan data, teknik

analisis data, teknik pengujian data, penyajian hasil analisis data, dan

prosedur penelitian. Bab empat hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri

dari hasil klasifikasi data dan analisis data penelitian. Bab lima berisi penutup

yang terdiri dari simpulan, implikasi dan saran.


